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I. Pasar Global 

Pasar Saham. Indeks saham di Amerika Serikat (AS) menguat di tengah 
membaiknya kinerja saham teknologi dan data tenaga kerja. Performa 
saham emiten produsen chip seperti Nvidia, Qualcomm, dsb meningkat sepekan 
kemarin. Sementara itu, jumlah klaim baru tunjangan pengangguran turun ke 
187 ribu pada pekan yang berakhir pada 18 Januari 2024, level terendah sejak 
bulan September 2022. Hal ini menunjukkan pertumbuhan lapangan kerja yang 
cukup kuat pada awal tahun. Namun demikian, sentimen negatif yang berasal 
dari kenaikan penjualan ritel AS sebesar 0,6% (mom) di bulan Desember 2023 
menurunkan spekulasi pemangkasan suku bunga the Fed. Hal ini didorong oleh 
diskon dari pengecer dan peningkatan pembelian kendaraan bermotor. Hal ini 
memperkuat pandangan bahwa The Fed mungkin tidak akan memangkas suku 
bunga secepat ekspektasi sebelumnya pada tahun ini.  

Mayoritas indeks saham Eropa ditutup melemah sejalan dengan 
meredupnya optimisme investor terhadap pemangkasan suku bunga 
acuan di kawasan. Salah satu yang menunjukkan keraguan atas pemangkasan 
suku bunga dalam waktu dekat adalah Robert Holzmann, anggota Governing 
Council European Central Bank (ECB). Sentimen negatif lainnya berasal dari 
pelemahan ekonomi Jerman sebesar 0,3% pada tahun 2023. Melemahnya 
konsumsi dan tingginya inflasi menjadi faktor yang kontraksi ekonomi negara 
tersebut. Inflasi harga konsumen Jerman tercatat 3,7 persen (yoy) pada bulan 
Desember 2023. Dari Inggris, inflasi tahunan negara tersebut naik ke 4% di 
Desember 2023, di atas prakiraan pasar yang sebesar 3,8%. Sementara itu. 
tingkat penjualan retail turun 3,2% (mom) di bulan Desember 2023. Dalam 
risalah pertemuan terbaru ECB, para pembuat kebijakan sepakat bahwa inflasi 
akan kembali menuju target 2 persen pada tahun 2025.  

Indeks saham Asia mayoritas bergerak turun diwarnai ekskalasi konflik 
Timur Tengah dan prospek perekonomian Tiongkok. Konflik di Timur 
Tengah memanas setelah militan Houthi menyerang kapal komersial milik AS di 
Laut Merah. Pertumbuhan ekonomi Tiongkok yang hanya sebesar 5,2% (yoy) 
pada Q4 2023, lebih rendah dibandingkan prakiraan pasar. Namun demikian, 
produksi industri Tiongkok tercatat tumbuh 6,8% (yoy) di bulan Desember 2023, 
laju ekspansi tercepat dalam produksi industri sejak bulan Februari 2022, 
terutama didorong oleh kenaikan yang lebih cepat pada sektor pertambangan 
dan manufaktur. Bank sentral Tiongkok mempertahankan kebijakan suku bunga 
pinjaman satu tahun tidak berubah pada level 2,5% untuk menopang 
pertumbuhan ekonomi dan menahan pelemahan Yuan. Dari Jepang, harga 
produsen stagnan 0% (yoy) di bulan Desember 2023, lebih tinggi dari perkiraan 
pasar yang memperkirakan penurunan 0,3%. Tingkat inflasi tahunan di Jepang 
turun menjadi 2,6% pada bulan Desember 2023 dari 2,8% pada bulan 
sebelumnya, menunjukkan angka terendah sejak bulan Juli 2022.  

    

   

 

 

 

 

 

              

Indikator 
19 Januari 

2024 

Perubahan (%) 

    WoW YoY Ytd 
T1 ---- Nilai Tukar/USD ---- 

Euro              0,92  (0,48) 0,60  (1,29) 
Yen          148,12  (2,24) (15,33) (5,02) 
GBP               0,79  (0,40) 2,47  (0,22) 

Rupiah     15.615,00  (0,42) (3,38) (1,42) 
Yuan               7,19 (0,36) (6,17) (1,32) 
SGD               1,34  (0,71) (1,45) (1,55) 

Ringgit               4,72  (1,52) (9,55) (2,71) 

Baht            35,52  (1,33) (7,52) (4,05) 

T2 ----- Pasar Modal ------ 

DJIA     37.863,80  0,72  14,58  0,46  

S&P500       4.839,81  1,17  24,13  1,47  
FTSE 100       7.461,93  (2,14) (3,68) (3,51) 

DAX     16.555,13  (0,89) 10,96  (1,17) 

KOSPI        2.472,74  (2,07) 3,88  (6,87) 

Nikkei     35.963,27  1,09  36,20  7,47  

JCI       7.227,40  (0,19) 5,98  (0,62) 
Hangseng      15.308,69  (5,76) (29,29) (10,20) 
Shanghai        2.832,28  (1,72) (12,59) (4,80) 

STI        3.152,29  (1,24) (3,78) (2,72) 

FTSE KLCI        1.486,37  (0,07) (0,66) 2,18  
T3 ------ Surat Berharga Negara ------ 

Yield 5 th, (FR101) 6,44 (6) (n/a) (2) 

Yield 10 th, (FR100) 6,57 (7) (n/a) 7 
T4 ------ Komoditas ------ 

Brent Oil              78,56  0,34  (8,82) 1,97  
CPO           839,58  3,24  (6,95) 5,23  
Gold        2.029,49  (0,96) 5,03  (1,62) 
Coal           128,00  (2,18) (64,79) (12,57) 

Nickel      16.036,00  (1,88) (45,36) (3,42) 

   Highlight  Minggu Ini 

• Indeks saham di AS bergerak menguat, sementara di kawasan Eropa 

dan Asia bergerak melemah, di tengah rilis berbagai data 

perekonomian yang menjadi petunjuk kebijakan moneter. 

• Yield US Treasury dan indeks Dolar AS mengalami kenaikan di tengah 

sikap investor yang masih mencermati kebijakan moneter di AS. 

• Harga minyak mentah dan CPO menguat, sementara harga batu bara 

melemah dalam sepekan.  

• Dari pasar keuangan domestik, IHSG melemah 0,19 (wow), dengan 

yield SUN seri benchmark bergerak turun antara 3 hingga 7 bps 

apabila dibandingkan pekan sebelumnya. Sementara itu, nilai tukar 

Rupiah melemah sebesar 0,42%. 

• Inflasi di beberapa negara masih bergerak variatif. Sementara itu, 

tren positif perekonomian domestik terus berlanjut, seperti surplus 

neraca perdagangan dan utang luar negeri yang masih terjaga. 

Gambar 2. Yield UST Tenor 10 Tahun Naik 

 
 

Gambar 1. Saham Global Bergerak Melemah 
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Gambar 3. US Fed Balance Sheet  

 

Gambar 4. Slope US Yield Curve dan Resesi 

 

Gambar 6. Harga Hard Commodities 

 
 Gambar 7. Harga Soft Commodities 

 
 

 

Gambar 5. Harga Minyak Mentah dan Batu Bara  

 
 

 

Pasar Obligasi. Yield US Treasury tenor 10 tahun naik sebesar 18 bps pada akhir 
pekan lalu (19/1) dan ditutup pada level 4,12%, tertinggi dalam lebih dari satu 
bulan terakhir, didorong oleh data ekonomi AS yang kuat. Sementara itu, yield obligasi 
Pemerintah Inggris tenor 10 tahun, turun di bawah 3,9%. Hal ini karena antisipasi 
investor terhadap arah kebijakan Bank of England yang diperkirakan akan melakukan 
pemangkasan suku bunga pertama kalinya pada pertemuan bulan Mei mendatang. 

Pasar Uang. Indeks Dolar AS naik sebesar 0,86% dalam sepekan terhadap enam 
mata uang utama dunia, dan ditutup pada level 103,29 pada akhir perdagangan 
pekan lalu (19/1). Investor merespon positif rilis karena data AS yang cukup kuat dan 
pesan hawkish dari para pejabat the Fed yang meredam ekspektasi penurunan suku 
bunga di bulan Maret. Dilansir dari FedWatch Tool CME, pasar saat ini memperkirakan 
peluang penurunan suku bunga the Fed sebesar 57% di bulan Maret, turun dari 75% 
seminggu yang lalu. Aktivitas pembelian terkuat terlihat minggu lalu terhadap Yen 
karena pelonggaran inflasi di Jepang mengurangi peluang perubahan kebijakan 
moneter Bank of Japan dalam waktu dekat. 

Pasar Komoditas. Harga minyak mentah acuan global menguat dalam sepekan, 
didukung oleh meningkatnya ketegangan di Timur Tengah, prospek permintaan 
minyak global yang optimis, dan penurunan stok minyak mentah AS. Data terbaru dari 
Energy Information Administration (EIA) AS menunjukkan persediaan minyak mentah 
turun sebesar 2,5 juta barel pada minggu lalu, lebih besar dari ekspektasi pasar. 
Sementara itu, dari sisi permintaan, IEA merevisi proyeksi pertumbuhan permintaan 
minyak pada tahun 2024 menjadi 1,24 juta barel per hari, atau naik sebesar 180.000 
barel per hari. Hal ini karena adanya peningkatan pertumbuhan ekonomi dan 
penurunan harga minyak mentah di kuartal keempat. Sementara itu, OPEC 
mempertahankan perkiraan pertumbuhan permintaan sebesar 2,25 juta barel per hari 
pada tahun 2024, dengan ekspektasi kuat terhadap pertumbuhan sebesar 1,85 juta 
barel per hari pada tahun 2025. 

Harga CPO Malaysia Derivative Exchange kembali menguat dalam sepekan di 
tengah menguatnya harga minyak nabati saingannya dan ekpektasi kenaikan 
permintaan dari Tiongkok menjelang festival Tahun Baru Imlek. Di sisi lain, penguatan 
harga CPO disebabkan oleh prakiraan produksi yang lebih rendah selama Q1 tahun 
2024 karena faktor cuaca buruk. Produksi minyak sawit pada 1-15 Januari di Malaysia 
diperkirakan turun 17% dibandingkan bulan sebelumnya. Sementara itu, India telah 
memperpanjang bea masuk rendah terhadap minyak nabati hingga bulan Maret 2025. 
Hal ini diperkirakan dapat mendukung harga CPO dalam waktu yang cukup panjang. 

Harga komoditas batu bara ICE Newcastle melemah dalam sepekan, ke level 
terendah dalam hampir dua bulan terakhir. Pelemahan harga batu bara utamanya 
disebabkan oleh prospek meningkatnya pasokan dari beberapa negara produsen, 
seperti Indonesia, Tiongkok, dan India. Indonesia, sebagai eksportir batu bara termal 
terbesar, menargetkan produksi 710 juta ton batu bara pada tahun 2024, setelah 
mencatat rekor produksi tertinggi pada tahun 2023 sebesar 775 juta ton karena 
meningkatnya konsumsi dalam negeri dan ekspor. Dari Tiongkok, produsen batu bara 
terbesar global mencatatkan rekor produksi tertinggi pada tahun 2023 dan 
diperkirakan sedikit meningkat pada tahun 2024. Sementara itu, dari India, CoalMint 
mencatat stok batu bara termal di 21 pelabuhan India naik 6% (wow) menjadi 15,57 
juta ton per 13 Januari 2024. Hal ini tentu akan membatasi permintaan dan tingkat 
impor yang berpotensi menahan laju kenaikan harga batu bara. 

II. Pasar Domestik 

Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) melemah sebesar 0,19% secara mingguan 
ke level 7.227,40 pada Jumat (19/1) dan diperdagangkan di kisaran 7.200,64 – 
7.252,97 pada pekan lalu. Investor non-residen mencatatkan net buy pada 
perdagangan pekan lalu dengan total nilai mencapai Rp0,24 triliun. Dengan demikian, 
secara mtd dan ytd investor non-residen tercatat melakukan net buy sebesar Rp6,32 
triliun. Sementara itu, nilai rata-rata transaksi perdagangan harian selama sepekan 
terpantau naik dari Rp9.76 triliun menjadi Rp10,69 triliun pada pekan lalu. 

Dari pasar SBN, yield SUN seri benchmark pada Jumat pekan lalu (19/1) bergerak 
turun antara 1 hingga 8 bps apabila dibandingkan pekan sebelumnya. Secara 
rinci, yield SUN tenor 5, 10, 15, dan 20 tahun masing-masing turun sebesar 6, 7, 4, dan 
3 bps. Berdasarkan data settlement BI tanggal 19 Januari 2024, kepemilikan non-
residen mengalami kenaikan sebesar Rp1,78 triliun secara mingguan, dari Rp845,73 
triliun (14,92%) menjadi Rp847,51 triliun (14,89%). Kepemilikan non-residen naik 
sebesar Rp5,46 triliun secara ytd dan mtd.  
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Gambar 9. Tekanan Terhadap Rupiah Naik 

 

Gambar 8. Pasar Keuangan Indonesia Sepekan 

 
 

 

 

 

 

Gambar 11. Inflasi di Beberapa Negara G20 
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Gambar 12. Neraca Perdagangan (Miliar USD)  
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Gambar 10. Mata Uang Kawasan Asia 

 

Nilai tukar Rupiah pada akhir pekan lalu (19/1) berada pada level Rp15.615 per 
USD atau melemah sebesar 0,42% dibandingkan Jumat (12/1). Namun demikian, 
tekanan terhadap nilai tukar Rupiah naik selama sepekan lalu, tecermin dari 
perkembangan rata-rata spread harian antara nilai spot dan non-deliverable forward  
1 bulan yang bergerak dalam rentang Rp-3 sampai Rp44 per USD atau lebih tinggi 
dibandingkan spread Rp-19 sampai Rp20 per USD pada pekan sebelumnya. Rupiah 
diperdagangkan di kisaran Rp15.555 – 15.640 per USD. Secara ytd, rata-rata penutupan 
harian Rupiah berada pada level Rp15.554 per USD. 

III. Perekonomian Internasional 

Realisasi inflasi bulan Desember 2023 beberapa negara G20 mencatatkan hasil 
yang beragam. Inflasi di kawasan Eropa sebesar 2,9% yoy, naik dari level terendah 
dalam dua tahun sebesar 2,4% yoy pada bulan November 2023. Kenaikan ini didorong 
oleh efek dasar harga energi yang masih mengalami deflasi 6,7% yoy (vs Nov: -11,5% 
yoy). Dampak deflasi pada energi dan kebijakan pengetatan jangka panjang ECB 
menyebabkan inflasi melambat untuk Italia dengan 0,6% yoy (vs Nov: 0,7% yoy). 
Perlambatan juga terjadi untuk harga makanan olahan dan layanan rekreasi. Di sisi lain, 
Inggris mengalami sedikit peningkatan inflasi menjadi 4% yoy (vs Nov: 3,9% yoy). 
Kenaikan harga rokok dan alkohol akibat cukai serta kenaikan harga layanan rekreasi 
menjadi kontributor utama. Di luar kawasan Eropa, realisasi inflasi Desember 2023 juga 
menunjukkan kondisi yang beragam. Inflasi Jepang menurun menjadi 2,6% yoy (vs 
Nov: 2,8% yoy) akibat moderasi pada biaya jasa kesehatan dan komunikasi, serta harga 
bahan bakar yang menurun selama 11 bulan berturut-turut. Sementara itu, inflasi 
Kanada mengalami peningkatan menjadi 3,4% yoy (vs Nov: 3,1% yoy) akibat rebound 
pada harga gas serta kenaikan harga untuk perumahan dan kendaraan. 

IV. Perekonomian Domestik 

Surplus Neraca Perdagangan Indonesia mengalami peningkatan di bulan 
Desember 2023 apabila dibandingkan dengan posisi bulan November 2023. Neraca 
perdagangan kembali mencatatkan surplus selama 44 bulan berturut-turut sejak bulan 
Mei 2020. Secara bulanan, nilai ekspor mengalami peningkatan namun tercatat 
mengalami penurunan secara tahunan. Di sisi lain, nilai impor mengalami kontraksi, 
baik bulanan maupun tahunan. Neraca perdagangan Indonesia bulan Desember 2023 
masih mencatatkan surplus sebesar US$3,11 miliar (vs Nov: US$2,41 miliar). Kinerja 
ekspor pada bulan Desember 2023 mencapai US$22,41 miliar atau turun sebesar 5,76% 
(yoy), namun tumbuh sebesar 1,89% (mtm) dibandingkan dengan bulan sebelumnya. 
Penurunan ekspor bulan Desember 2023 secara tahunan terjadi akibat penurunan nilai 
ekspor pada semua sektor. Secara kumulatif hingga bulan Desember 2023, ekspor 
mencapai US$258,82 miliar atau masih terkontraksi sebesar 11,33% (yoy). Di sisi lain, 
impor bulan Desember 2023 yang sebesar US$19,11 miliar juga mengalami kontraksi 
atau turun sebesar 3,81% (yoy) maupun secara bulanan sebesar 2,43% (mtm). 
Penurunan impor secara tahunan terjadi pada kelompok barang modal dan bahan 
baku/penolong yang merupakan penopang aktivitas produksi domestik. Di sisi lain, 
peningkatan nilai impor, baik secara bulanan maupun tahunan, terjadi pada kelompok 
barang konsumsi. Apabila dilihat secara kumulatif sepanjang bulan Januari-Desember 
2023, impor mencapai USD221,89 miliar atau terkontraksi sebesar 6,55% (yoy). Neraca 
perdagangan secara kumulatif periode Januari-Desember 2023 mencapai US$36,93 
miliar dengan negara penyumbang surplus terbesar di bulan Desember 2023 adalah 
India, AS, dan Filipina.  

Utang Luar Negeri (ULN) Indonesia pada bulan November 2023 tetap terjaga. 
Posisi ULN Indonesia pada akhir November 2023 tercatat sebesar US$400,9 miliar (vs 
Okt: US$392,3 miliar) atau tumbuh sebesar 2,0% (yoy). Pertumbuhan ULN Indonesia 
secara yoy ini terutama bersumber dari ULN sektor pemerintah yang meningkat 
apabila dibandingkan dengan posisi bulan sebelumnya, sementara ULN sektor swasta 
mengalami kontraksi pertumbuhan. Lebih rinci, posisi ULN Pemerintah pada bulan 
November 2023 tercatat sebesar US$192,6 miliar (vs Okt:  US$192,5 miliar) dan tumbuh 
sebesar 6,0% (yoy). Kenaikan posisi ULN Pemerintah secara yoy ini dipengaruhi adanya 
peningkatan penempatan investasi portofolio di pasar Surat Berharga Negara (SBN) 
domestik dan internasional, sejalan dengan penurunan ketidakpastian pasar keuangan 
global. Di sisi lain, ULN swasta mengalami penurunan pertumbuhan dipengaruhi 
kontraksi lebih dalam atas pertumbuhan ULN perusahaan lembaga keuangan dan 
bukan lembaga keuangan. Posisi ULN swasta per November 2023 tercatat sebesar 
US$196,2 miliar (vs Okt:  US$192,5 miliar) atau terkontraksi 3,2% (yoy). Secara 
keseluruhan, posisi ULN Indonesia pada bulan November 2023 masih terkendali, yang 
terlihat dari rasio ULN Indonesia terhadap PDB sebesar 29,3%. Kedepan, Pemerintah 
terus berupaya menjaga struktur ULN Indonesia tetap sehat melalui pengelolaan yang 
berdasarkan prinsip kehati-hatian dan meminimalisasi risiko yang dapat memengaruhi 
stabilitas perekonomian. 
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namun sektor keuangan dinilai masih tetap memerlukan 

pengembangan untuk mendorong pertumbuhan ekonomi. FSAP 

2017 kembali memberi rekomendasi untuk kemudian implementasi 

dan perkembangannya akan dinilai kembali pada FSAP 2023/2024. 

Dalam rangka menghadapi asesmen FSAP yang dijadwalkan pada 

2023/2024, Indonesia berkomitmen akan melaporkan implementasi 

dari seluruh rekomendasi FSAP 2017 serta perkembangan terkini 

dari upaya reformasi sektor keuangan Indonesia secara menyeluruh. 

Adapun cakupan area asesmen FSAP Indonesia 2023/2024 

berjumlah 16 (enam belas) yang terbagi dalam 5 (lima) kelompok 

utama, yakni: (i) risk assessment; (ii) macroprudential and 
microprudential oversight; (iii) financial safety net; (iv) development 
& inclusion; dan (v) cross cutting issues.  

Pelaksanaan FSAP 2023/2024 memberi arti penting bagi upaya 

penguatan dan stabilitas keuangan Indonesia dikarenakan dua hal. 

Pertama, dalam FSAP 2023/2024, Indonesia akan melaporkan tindak 

lanjut dari rekomendasi FSAP 2017 sehingga diharapkan 

mendapatkan hasil positif dari IMF dan World Bank. Pengembangan 

framework kebijakan, sesuai rekomendasi FSAP 2017, dilakukan 

dengan adaptif dan memperhatikan perkembangan teknologi 

informasi dan digital di sektor keuangan, sehingga diharapkan 

dapat meminimalkan risiko sistemik dan meningkatkan upaya 

perlindungan konsumen. Otoritas sektor keuangan turut serta 

berperan aktif dalam melihat, menilai, dan mengawasi, serta 

mendorong inovasi teknologi di sektor ini sambil tetap memastikan 

keamanan dan stabilitas sektor keuangan. 

Kedua, sebagian besar rekomendasi FSAP 2017 terkait dengan 

pembuatan kebijakan-kebijakan yang dirumuskan dalam peraturan 

perundang-undangan. Sebagai respon terhadap berbagai 

rekomendasi FSAP dan melihat best practice negara lain, 

pemerintah Indonesia memanfaatkan FSAP sebagai momentum 

untuk melaporkan reformasi sektor keuangan yang diwujudkan 

dengan lahirnya UU No. 4 Tahun 2023 tentang Pengembangan dan 

Penguatan Sektor Keuangan (UU P2SK) dalam rangka mendukung 

perekonomian nasional. UU P2SK merevisi regulasi eksisting dan 

menetapkan regulasi baru terkait sektor keuangan dalam rangka 

membentuk sektor keuangan yang dalam, inovatif, efisien, inklusif, 

dan dapat dipercaya, serta kuat dan stabil. 

Sebagai penutup, meskipun pencapaian FSAP Indonesia selama ini 

memberikan nilai positif, Indonesia masih tetap perlu terus 

mengimplementasikan reformasi sektor keuangan. FSAP bukan 

hanya sekadar alat evaluasi satu kali, tetapi merupakan pemandu 

yang berkelanjutan untuk meningkatkan dan memelihara kesehatan 

sektor keuangan. Dalam era yang semakin terkoneksi dan berubah 

cepat yang dipicu dari kemajuan teknologi di bidang finansial, 

Indonesia juga dapat memanfaatkan momentum FSAP sebagai 

sarana untuk menilai upaya pemanfaatan teknologi finansial dan 

transformasi digital untuk mendukung inklusi keuangan. 

Peningkatan literasi keuangan dan edukasi menjadi komponen 

kunci untuk memastikan bahwa manfaat dari perubahan sektor 

keuangan dapat dinikmati oleh seluruh lapisan masyarakat. 

Dengan tetap berkomitmen pada reformasi dan rekomendasi FSAP, 

Indonesia dapat mewujudkan sektor keuangan yang semakin kuat 

dan dalam, serta menjadi pemain utama dalam panggung 

keuangan global yang pada akhirnya akan memberikan kontribusi 

positif terhadap pertumbuhan ekonomi nasional, regional, dan 

global. (H&EDT) 

Pada tanggal 22 Januari sampai dengan 6 Februari 2024 dan 

dilanjutkan tanggal 5-19 Maret 2024, Indonesia kembali akan 

menjalani tahapan kedua dari program asesmen sektor keuangan 

(Financial Sector Assessment Program/FSAP) yang sudah dimulai 

sebelumnya di tahun 2023. FSAP diperkenalkan pertama kali pada 

tahun 1999 sebagai respon terhadap krisis keuangan Asia 1998. 

FSAP memainkan peran penting dalam rangka menilai, 

mengidentifikasi risiko, dan memberikan rekomendasi untuk 

penyusunan kerangka kebijakan yang lebih kuat dalam menghadapi 

dinamika ekonomi yang semakin kompleks, khususnya sektor 

keuangan.  

Proses FSAP dimulai dari evaluasi atas kondisi makroekonomi, 

pertumbuhan ekonomi, dan stabilitas secara makro yang kemudian 

akan dirinci bahkan hingga tingkat lembaga keuangan. Evaluasi 

dilakukan dengan mempertimbangkan kebijakan dan efektivitas 

regulasi serta pengawasan yang ada dalam negara tersebut. 

Selanjutnya, FSAP berusaha memperbaiki tatanan sektor keuangan 

negara dengan memberikan sejumlah rekomendasi kunci untuk 

dapat diimplementasikan. Tindak lanjut atas rekomendasi utama dari 

pelaksanaan FSAP akan dimonitor setiap tahunnya melalui IMF 

Article IV Mission. 

Negara yang dinilai “systemically important jurisdiction” diwajibkan 

untuk menjalani program FSAP secara rutin dalam 5 tahun sekali. 

Pemilihan negara-negara yang akan di-asses dilakukan oleh IMF dan 

World Bank dengan cara melihat seberapa besar size sektor 

keuangan suatu negara serta bagaimana hubungan maupun 

implikasinya dengan keuangan global. Selain itu, negara-negara 

anggota G20 turut diwajibkan menjalani FSAP secara rutin. Sebagai 

anggota G20 dan salah satu systematically important financial sector 
(SIFS), Indonesia menjadi bagian dari yurisdiksi yang wajib menjalani 

FSAP setiap 5 tahun sekali. FSAP Indonesia pertama kali dilaksanakan 

pada tahun 2009/2010 dan yang kedua dilaksanakan pada tahun 

2016/2017. Pada tahun 2023/2024 ini, Indonesia akan menjalani 

FSAP untuk yang ketiga kalinya.  

Pada tahun 2009, Indonesia menjalani FSAP di tengah upaya 

pemulihan ekonomi pasca krisis keuangan global tahun 2008 

dimana perekonomian meningkat sebesar 4.5%. Namun demikian, 

dari sisi rasio utang Pemerintah di tahun 2009 tercatat masih relatif 

rendah dibandingkan negara peer lainnya, yakni di bawah 60% dari 

total produk domestik bruto (PDB). Di sisi lain, pengaturan dan 

pengawasan perbankan telah berkembang namun masih terdapat 

gap dalam mengatasi permasalahan perbankan. Indonesia masih 

menghadapi tantangan untuk mempertahankan stabilitas keuangan 

dan mengembangkan sistem keuangan. Pada titik ini, implementasi 

atas rekomendasi FSAP menjadi semakin relevan untuk evaluasi 

menyeluruh.  

Pada tahun 2017, pelaksanaan FSAP ditujukan dalam rangka 

membantu mewujudkan sektor keuangan yang semakin dalam dan 

kuat, serta untuk merespon sejumlah rekomendasi FSAP 2009. Dari 

sisi penguatan regulasi dan kelembagaan, pada tahun 2011 

Pemerintah dan DPR menyepakai penyusunan UU No. 11 Tahun 

2011 sebagai dasar pembentukan Otoritas Jasa Keuangan. Lebih 

lanjut, Indonesia juga berhasil menyusun UU No. 9 Tahun 2016 

tentang Pencegahan dan Penanganan Krisis Sistem Keuangan 

sebagai framework untuk manajemen krisis, resolusi, dan jaring 

pengaman sistem keuangan. Meskipun Indonesia telah 

menunjukkan kinerja perekonomian yang semakin kuat dan 

kemajuan signifikan dalam penerapan rekomendasi FSAP 2009, 
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